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Pengaruh Sumber Dan Konsentrasi Nutrisi Tambahan Terhadap Produksi Jamur 




Peluang pasar jamur tiram putih saat ini cukup tinggi, kebutuhan pasar lokal 
sekitar 35 % dan pasar luar negeri 65 %. Limbah organik dari air cucian beras pertama 
(air leri) sebagai alternatif nutrisi tambahan untuk meningkatkan produksi jamur tiram 
putih. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sumber dan konsentrasi nutrisi 
tambahan yang dapat meningkatkan produksi jamur tiram putih. Penelitian dilakukan di 
Kumbung Jamur Tiram Fakultas Pertanian Universitas Pembangunan Nasional 
“Veteran” Jawa Timur pada Desember 2013 sampai Februari 2014. Penelitian disusun 
dengan rancangan acak lengkap dan diulang empat kali. Penelitian terdiri dua factor, 
factor pertama sumber nutrisi(M) terdiri dari tiga taraf yaitu M1=Air leri, M2=Air kelapa, 
M3=Limbah cair tempe. Faktor kedua konsentrasi(K), terdiri dari tiga taraf yaitu 
K1=Konsentrasi 30%, K2=Konsentrasi 40%, K3=Konsentrasi 50%. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian sumber nutrisi tambahan terbaik 
pada air leri terhadap parameter jumlah badan buah, berat total badan buah, dan 
efisiensi biologis jamur tiram putih panen kedua. Sedangkan pemberian konsentrasi 
terbaik pada konsentrasi 40 % pada nutrisi tambahan air leri parameter jumlah badan 
buah dan berat total badan buah jamur tiram putih panen kedua. 
 
Kata Kunci: Jamur Tiram, Air Leri, Air Kelapa, Limbah Cair Tempe, Konsentrasi. 
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I.  PENDAHULUAN 
1.1.  Latar Belakang 
Jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) termasuk dalam golongan jamur 
konsumsi yang hidup pada kayu yang sudah lapuk.  Jamur tiram putih memiliki 
tekstur yang lembut dan cita rasa relatif netral sehingga mudah untuk dipadukan 
dengan berbagai jenis masakan. Olahan jamur tiram putih semakin berkembang 
di masyarakat, sehingga kebutuhan jamur tiram putih semakin meningkat. 
Peluang pasar jamur tiram putih saat ini cukup tinggi, kebutuhan pasar 
lokal sekitar 35 % dan pasar luar negeri 65 %.  Produk jamur tiram putih di dunia 
menduduki peringkat kedua setelah jamur kancing.  Permintaan jamur terus 
meningkat setiap tahunnya sekitar 20 - 25 %, rata-rata permintaan ekspor setiap 
bulan untuk jamur tiram putih dalam bentuk jamur kering oleh China, Korea, 
USA sebesar 30 ton (Maulana,  2012). 
Jamur tiram putih dapat dipanen secara periodik sejalan ketersediaan 
nutrisi dalam media tumbuh.  Jamur memerlukan nutrisi dalam bentuk unsur-
unsur kimia misalnya nitrogen, fosfor, belerang, kalium, karbon yang telah 
tersedia dalam jaringan kayu, walaupun dalam jumlah sedikit (Suriawiria, 2006).  
Guna meningkatkan hasil produksi jamur tiram putih perlu dilakukan 
upaya penambahan nutrisi dari luar dalam bentuk nutrisi tambahan yang 
digunakan sebagai bahan penunjang untuk media tumbuh. Nutrisi yang 
ditambahkan sebaiknya yang aman dikonsumsi.  Limbah organik sebagai 
alternatif nutrisi tambahan yang aman dikonsumsi dan meningkatkan nilai 
tambah limbah organik. 
Limbah organik dari air cucian beras pertama (air leri) sebagai alternatif 
nutrisi tambahan untuk meningkatkan produksi jamur tiram putih.  Air leri 
Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim :
Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber.
2 
 
berwarna putih keruh, warna putih keruh bekas cucian itu menunjukkan bahwa 
lapisan terluar dari beras ikut terkikis.  
Air leri dengan konsentrasi 40 % dapat meningkatkan berat total dan 
efisiensi biologis, guna meningkatkan pertumbuhan dan produksi jamur tiram 
(Kalsum, Fatimah, dan Wasonowati, 2011).   
Produksi air kelapa cukup berlimpah di Indonesia, namun 
pemanfaatannya dalam industri pangan belum menonjol. Air kelapa tua juga 
dapat menjadi alternatif nutrisi tambahan jamur tiram putih. Air kelapa dengan 
konsentrasi 30 % dapat meningkatkan berat basah badan buah jamur tiram putih 
dan meningkatkan rerata lebar tudung jamur tiram putih                             
(Shifriyah, Badami, dan Suryawati, 2012). 
Limbah Cair tempe dihasilkan dari pencucian kedelai dan pemasakan 
kedelai. Menurut Rosalina (2008) bahwa limbah cair tempe dengan konsentrasi 
20 % mampu meningkatkan tinggi tanaman tomat, jumlah daun, umur 
pembungaan, dan umur pembentukan buah. 
Nutrisi tambahan pada penelitian sebelumnya belum mencapai hasil 
maksimal dan kurangnya keakuratan dari bahan larutan yang dibeli dipasar, 
sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui sumber dan 
konsentrasi nutrisi tambahan yang terhadap produksi jamur tiram putih. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
1. Apakah ada interaksi antara sumber dan konsentrasi nutrisi tambahan 
yang memberikan pengaruh terhadap produksi jamur tiram putih? 
2. Apakah berbagai sumber nutrisi tambahan memberikan pengaruh yang 
berbeda terhadap produksi jamur tiram putih? 
3. Apakah konsentrasi pemberian nutrisi tambahan memberikan pengaruh 
yang berbeda terhadap produksi jamur tiram putih? 
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1.3. Tujuan  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sumber dan konsentrasi nutrisi 




Hasil penelitian dapat digunakan untuk mengetahui sumber dan 
konsentrasi nutrisi tambahan yang terbaik pada budidaya jamur tiram putih, agar 
mendapat hasil produksi yang optimal. Petani jamur tiram putih dapat 
memanfaatkan limbah organik yang sudah tidak terpakai, untuk meningkatkan 
hasil produksi jamur tiram putih. 
 
Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim :
Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber.
